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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi redoks dan elektrokimia
pada siswa menengah atas. Materi ini terdiri dari beberapa sub topik yaitu reaksi redoks, sel volta, korosi, dan
sel elektrolisis. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan semi sistematis menggunakan data sekunder. Data sekunder yang diperoleh dari beberapa database
kemudian dianalisis dengan teknik analisa Miles dan Huberman. Prosedur penelitian dimulai dari merancang
ulasan dengan memilah literature yang terkait, melakukan tinjauan dengan membaca literature dari berbagai
sumber, menganalisis data untuk memperoleh informasi yang diperlukan, dan menulis ulasan yang sesuai
dengan topik yang berkaitan dengan penelitian. Berdasarkan hasil studi kepustakaan diperoleh bahwa
miskonsepsi yang terjadi pada materi redoks dan elektrokimia diantaranya saat menentukan aliran arus listrik
pada sel galvani, potensial sel, elektrode pada sel galvani dan elektrolisis, produk/ hasil dari elektrolisis, faktor
faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa korosi, cara mencegah terjadinya korosi dan menyetarakan
suatu persamaan reaksi.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Redoks, Elektrokimia, Studi Kepustakaan.

Abstract

The aim of this research is to identify students misconceptions related to redox and electrochemistry senior
high school students. This material consists of several sub topics such as redox reactions, voltaic cells,
corrosion, and electrolysis cells. The type of this research is library research using semi-systematic review
type using secondary data. Secondary data obtained from the various database, then it analyzed using the
Miles and Huberman analysis techniques. The research procedure starts from review by sorting related
literature, conducting a review by reading literature from various sources, analyzing, and writing the review
that relevant with topic in this research. Based on the results of the library research, it’s find various
misconceptions that occur in redox and electrochemical including the flow of electric current in galvanic cells,
cell potential, electrodes on voltaic cells and electrolysis, electrolysis products, factors that cause corrosion,
prevention of corrosion and balance the reaction equation.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran kurikulum 2013 berbasis saintifik terdiri atas beberapa kegiatan diantaranya
mengamati, merumuskan masalah dan hipotesis, mengumpulkan dan mengolah data, serta menarik
kesimpulan (Kemendikbud, 2014). Kegiatan di atas diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
siswa dalam menyelesaikan suatu persoalan yang diberikan secara sistematik dengan harapan siswa bisa
memahami materi yang diajarkan dengan sebaik mungkin (Hoshan, 2014). Hal ini dapat membantu siswa
dalam menguasai materi secara tuntas (mastery learning) dengan adanya dukungan kondisi yang tepat.
Kelebihan dari pembelajaran tuntas yaitu, pembelajaran tuntas sangat efektif dan memiliki retensi atau daya
tahan yang lama saat memahami konsep yang diajarkan, belajar siswa secara keseluruhan menjadi lebih
efisien dan menimbulkan sifat positif seperti rasa ingin tahu yang besar, percaya diri, bekerja secara kooperatif
dan lainnya.

Tolak ukur yang digunakan dalam belajar tuntas (mastery learning) adalah tingkat kemampuan per tiap
siswa, bukan perkelas. Siswa yang mampu mencapai standar kompetensi dapat melanjutkan ke materi
berikutnya, sedangkan siswa yang belum mencapai standar kompetensi akan melakukan program perbaikan
agar menguasai materi tersebut sepenuhnya. Instrumen tes yang digunakan hendaknya menggunakan tes
diagnostik yang dapat berupa tes pilihan ganda, pilihan ganda beralasan, esai terbuka atau esai tertutup.
Instrumen tes tersebut disusun berdasarkan indikator, sehingga siswa dapat mengetahui kesulitan yang ia
alami sendiri dan guru dapat segera menindak lanjuti kesulitan dan miskonsepsi siswa. Miskonsepsi yang
terjadi pada siswa dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti, dari cara guru saat mengajar, buku teks yang
digunakan sebagai acuan ataupun dari diri siswa itu sendiri. Siswa yang mengalami miskonsepsi yakin dengan
pemahaman konsep yang ia miliki meskipun pemahaman yang ia miliki tidak sesuai secara ilmiah, berbeda
dengan siswa yang tidak paham konsep sama sekali, ia tidak memiliki pengetahuan/konsep dasar terkait
materi yang ia pelajari. Konsep dalam kimia bersifat berurut dan berjenjang, apabila mengalami kesulitan
pada konsep dasar tentunya akan mempersulit siswa dalam memahami konsep yang lebih kompleks. Siswa
menggunakan pengetahuan dasar yang ia miliki untuk mengevaluasi pengetahuan baru yang ia peroleh, jika
pengetahuan baru yang ia dapatkan konsisten dengan pengetahuan dasar yang dimiliki maka akan mudah
untuk menggabungkan konsep konsep dasar menjadi konsep yang lebih kompleks, namun sebaliknya jika
pengetahuan baru yang ia peroleh bertentangan dengan pengetahuan dasar yang ia miliki maka akan
mempersulit siswa memahami konsep berikutnya yang lebih kompleks (Fitriza et al., 2020).

Salah satu materi kimia yang berpotensi mengalami miskonsepsi berdasarkan hasil dari beberapa
penelitian yaitu pada materi redoks dan elektrokimia. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Rahayu et al., 2011) ditemukan hanya 44% siswa Indonesia yang memahami konsep - konsep pada
materi tersebut, dikarenakan 84% dari konsep yang terdapat pada materi redoks dan elektrokimia sulit
dipahami. Beberapa peneliti juga menemukan hal serupa, kesalahpahaman yang dialami siswa pada materi
tersebut umumnya mengenai prediksi reaksi kimia yang terjadi pada suatu rangkaian sel volta berdasarkan
data potensial reduksi standar yang diberikan, reaksi reduksi dan oksidasi yang terjadi pada sel galvani dan
elektolisis, produk yang dihasilkan pada sel elektrolisis, kesulitan saat memvisualisasikan pergerakan elektron,
saat menyetarakan persamaan kimia dan lain lain. Sehingga pada materi redoks dan elektrokimia memerlukan
pemahaman mendalam karena ada keterkaitan antara konsep kimia dan perhitungan matematika yang
merupakan materi prasyarat untuk materi elektrokimia (Yulianingtyas et al., 2017).

Materi redoks elektrokimia terdiri dari konsep abstrak yang melibatkan tiga representasi untuk
memahami dan menganalisa suatu fenomena yang diberikan. Miniminya pengetahuan prasyarat, interpretasi
bahasa siswa, kecendrungan siswa menghafal konsep dan rumus daripada memahami dan menganalisa suatu
masalah, dan penggunaan bahasa buku yang tidak sesuai dalam menjelaskan konsep kimia dapat
menyebabkan terjadi nya miskonsepsi pada materi redoks dan elektrokimia. Miskonsepsi yang dialami oleh
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siswa dapat mempengaruhi proses pemahaman konsep dan hasil belajar siswa, oleh sebab itu miskonsepsi
harus segera diidentifikasi untuk membantu siswa memperbaiki konsep konsep tersebut. Terutama pada
materi redoks dan elektrokimia yang merupakan satu materi kimia yang sering mengalami miskonsepsi.
Penyusunan artikel ini bertujuan untuk mengetahui berbagai macam kesalahpahaman atau miskonsepsi yang
dialami siswa pada materi redoks dan elektrokimia berdasarkan hasil penelitian sebelumnya agar dapat
dijadikan acuan bagi guru untuk menyusun strategi pada proses pembelajaran sehingga terjadinya miskonsepsi
dapat diminimalisir.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan dengan metode mengumpulkan
data, membaca, mencatat dan mengolah data data tersebut tanpa melakukan riset lapangan (Mestika, 2004).
jenis tinjuan literatur yang digunakan adalah pendekatan semi sistematis untuk mengidentifikasi dan
memahami beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik yang diteliti dalam cakupan yang luas(Snyder,
2019). Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada materi redoks dan elektrokimia.

Sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari beberapa jurnal yang diambil
dari situs database seperti google scholar, research gate, taylor & francis online, dan science direct.
Kemudian data data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan cara mereduksi data, menyajikan data, dan
menarik kesimpulan dengan teknik analisa Miles & Huberman. Dalam mengidentifikasi miskonsepsi pada
materi redoks dan elektrokimia dikelompokkan menjadi empat bagian berdasarkan sub topik yaitu redoks, sel
volta, korosi dan sel elektrolosis.

Penelitian ini melalui empat tahapan sebagai berikut: 1) merancang ulasan, pada tahap ini mencari dan
memilih literature yang sesuai dengan topik yang akan diteliti, 2) melakukan tinjauan dengan membaca
literature yang relevan dan dapat mewakili subjek penelitian, 3) menganalisis, pada tahapan ini literatur yang
relevan kemudian dianalisis untuk memperoleh informasi berupa topik, pengarang, tahun penerbit, jenis
penelitian serta hasil penelitian, 4) Menulis ulasan sesuai dengan topic penelitian(Snyder, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Kesalahan yang terjadi pada siswa dalam memahami suatu konsep yang tidak sesuai secara ilmiah
disebut dengan miskonsepsi (Treagust, 2006). Miskonsepsi siswa tidak lepas dari adanya kesalahan berupa
kesalahan konsep, konsep yang tidak akurat, kekacauan konsep serta hubungan hirarkis konsep yang tidak
tepat dapat menimbulkan miskonsepsi (Fowler, T. W., & Bou Jaoude, 1987).Terjadinya miskonsepsi pada
siswa akan menghambat siswa dalam menerima pengetahuan yang baru sehingga dapat menghalangi siswa
dalam mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran (Artiawati et al., 2018).

Materi kimia yang memiliki konsep yang kompleks sehingga berpotensi menimbulkan miskonsepsi
yang menyebabkan siswa kesulitan untuk memahami konsep pada materi tersebut, salah satunya adalah pada
materi redoks dan elektrokimia. Materi redoks dan elektrokimia yang terdiri dari 4 sub topik yaitu redoks, sel
volta, korosi dan elektrolisis. Artikel ini membahas mengenai miskonsepsi siswa pada materi redoks dan
elektrokimia berdasarkan hasil analisis literatur yang terdiri dari gabungan 20 artikel yang diterbitkan pada
jurnal nasional dan internasional serta proceeding internasional mengenai miskonsepsi yang terjadi pada
materi redoks dan elektrokimia. Ditemukan banyak miskonsepsi pada materi tersebut diantaranya aliran arus
listrik pada sel galvani, potensial sel, elektrode pada sel volta dan elektrolisis, produk dari elektrolisis, faktor
penyebab terjadinya korosi, pencegahan korosi dan penyetaraan persamaan reaksi.
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Analisis dari beberapa gabungan literatur untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami oleh siswa
pada materi redoks dan elektrokimia dapat dilihat pada Gambar 1 yang dibagi menjadi menjadi empat bagian

besar yaitu mikonsepsi pada sub topik redoks, sel volta, korosi dan sel elektrolisis.

Sel Volta

. Elektron lepas dari katoda ke dalam larutan
kemudian bergerak ke anode melalui
jembatan garam untuk melengkapi sirkuit
(Asnawi et al., 2017; Pamela J. Garnett &
Treagust, 1992)

. Dalam larutan, elektron bergerak tanpa
bantuan dari ion-ion (Sanger & Greenbowe,
1997a, 1997b)

e  Dalam larutan, ion bergerak dari satu ion ke
ion yang lain (Sanger & Greenbowe, 1997b)

e Harga E° yang lebih positif dalam tabel
potensial reduksi standar bertindak sebagai
anode (Pamela J. Garnett & Treagust, 1992;
Pamela J. Garnett et al., 1995)

e  Tempat terjadinya reaksi pelepasan elektron
disebut katode (Schmidt et al., 2007)

e  Potensial sel adalah penambahan potensial
reduksi standar pada masing masing
elektrode (Sanger & Greenbowe, 1997a)

e Anode dan katode dapat diidentifikasi
berdasarkan penempatan fisik setengah sel
(Bakar & Mukhtar, 2011; Dindar et al., 2010;
Ozkaya, A. L. 1., Uce, M. U. S. A., & Sahin,
2003)

e  Elektroda yang mempunyai potensial reduksi
berharga positif lebih mudah mengalami
oksidasi dibandingkan elektrode hidrogen
standar (Asnawi et al., 2017)

e  Tidak dapat terjadi reaksi spontan apabila
kedua elektroda pada sel volta memiliki
potensial reduksi standar berharga negatif
(Asnawi et al., 2017)

e Data potensial reduksi standar dari logam
disusun berdasarkan penurunan
kereaktifannya(Asih et al., 2020)

e transfer elektron terjadi pada jembatan
garam(Huddle & White, 2000; A. N. Ogude
& Bradley, 1994)

e  kegunaan jembatan garam untuk menyuplai
elektron (Dindar et al., 2010)

Redoks

. Pelepasan elektron disebut dengan reduksi, dan
sebaliknya penangkapan elektron disebut dengan
oksidasi (Dewata, 2016)

. Kenaikan bilangan oksidasi pada unsur yang terlibat
dalam reaksi tersebut disebut reduksi, sebaliknya
penurunan bilangan oksidasi pada unsur yang
terlibat disebut oksidasi (Dewata, 2016)

e  Salah dalam menyetarakan persamaan suatu reaksi
yang diberikan(Mohd Nor & Tay, 2010)

. Bilangan oksidasi diperoleh dari koefisien zat
tersebut (Kristiana et al., 2020)

e  Bilangan oksidasi diperoleh dari jumlah atomunsur
tersebut (Kristiana et al., 2020)

e  bilangan oksidasi suatu unsur sama dengan muatan
ion monoatomik unsur tersebut(Pamela J. Garnett et
al., 1995; Patrick J Garnett, 2014)

e  bilangan oksidasi pada senyawa poliatomik sama
dengan muatannya (Pamela J. Garnett et al., 1995;
Patrick J Garnett, 2014)

. kesulitan saat menentukan ion yang mana yang
menerima danmelepaskan elektron(Bong & Lee,
2016)

Korosi

e Proses korosi akan cepat berlangsung
apabila logam berkontak langsung dengan
oksigen (O2) atau Oz yang larut dalam air
(H20) (Asih et al., 2020)

e Pada seluruh percobaan, paku selalu
bertindak sebagai katoda dan logam lainya
sebagai anoda. Sehingga logam lain akan
lebih mudah teroksidasi. Hal ini terjadi
karena harga potensial reduksi standarnya
lebih kecil dibandingkan paku (Asih et al.,
2020)

Sel Elektrolisis
Proses yang terjadi pada sel elektrolisis adalah kebalikan
dari sel volta, dimana oksidasi terjadi pada katoda dan
reduksi terjadi pada anoda (Pamela J. Garnett & Treagust,
1992)(Acar & Tarhan, 2007)
Menggunakan elektroda inert tidak akan terjadi reaksi pada
sel (Pamela J. Garnett & Treagust, 1992; Ozkaya, A. L. 1.,
Uce, M. U. S. A., & Sahin, 2003)
Elektroda inert dapat mengalami oksidasi dan reduksi
(Sanger & Greenbowe, 1997a)
Selama elektrolisis, air tidak ikut bereaksi dalam suatu
larutan (Sanger & Greenbowe, 1997a)
Apabila terdapat lebih dari satu kemungkinan setengah
reaksi oksidasi atau reduksi tidak dapat ditentukan reaksi
mana yang terjadi(N. A. Ogude & Bradley, 1996; Sanger
& Greenbowe, 1997a)
Elektrolit dipecah menjadi ion positif dan negatif akibat
arus listrik (N. A. Ogude & Bradley, 1996)
Warna kecoklatan yang terbentuk pada katode besi karena
mengalami korosi pada saat larutan CuCl, dielektrolisis
(Al-balushi et al., 2012)
Pada elektrolisis leburan garam, air ikut bereaksi (Asnawi
et al., 2017; Bakar & Mukhtar, 2011)
Jumlah massa zat yang dihasilkan pada katode dan anode
berbanding terbalik dengan jumlah listrik yang
digunakan(Dewata, 2016)
Pada elektrolisis larutan dan lelehan diperoleh produk yang
sama(Bong & Lee, 2016)

Gambar 1. Identifikasi miskonsepsi yang dialami siswa pada materi redoks dan elektrokimia
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Pada sub topik redoks, siswa ditemukan banyak mengalami miskonsepsi ketika menyetarakan
persamaan reaksi, seperti saat menentukan bilangan oksidasi, menentukan ion mana yang melepas dan
menangkap elektron serta konsep dasar dari reduksi dan oksidasi berdasarkan konsep melepas atau mengikat
elektron, penurunan atau kenaikan bilangan bilangan oksidasi®*é2!. Reaksi redoks merupakan konsep dasar
dari elektrokimia, apabila mengalami miskonsepsi maka akan siswa akan sulit untuk memahami materi
berikutnya seperti sel volta, korosi dan sel elektrolisis(Chang, 2005).

Pada sub topik sel volta, terdapat berbagai miskonsepsi yang teridentifikasi, pertama mengenai arus
listrik yang terjadi pada sel volta ketika menentukan dari mana arah arus listrik yang terjadi pada sel volta,
siswa hendaknya dapat menentukan elektroda yang bertindak sebagai anoda dan katoda terlebih dahulu.
Namun, pada tahap ini siswa mengalami kesalahpahaman konsep seperti 1) anode dan katode ditentukan
berdasarkan penempatan fisik setengah selnya, hal ini dikarenakan pada setiap buku teks anoda digambarkan
di sebelah kiri dan katoda di sebelah kanan sehingga siswa menentukan elektroda yang bertindak sebagai
anoda dan katoda berdasarkan penempatannya bukan berdasarkan potensial reduksi elektroda (Ozkaya, A. L.
I., Uce, M. U. S. A., & Sahin, 2003), 2) elektroda yang mengalami oksidasi adalah elektroda yang bernilai
positif dibandingkan elektroda hidrogen standar, hal ini dapat terjadi karena terjadi kesalahpahaman konsep
saat mengurutkan data potensial reduksi standar berdasarkan daya kereaktifannya (Pamela J. Garnett &
Treagust, 1992), 3) katode merupakan tempat terjadinya reaksi pelepasan elektron, seharusnya katoda
merupakan tempat terjadinya penangkapan elektron karena potensial reduksi elektrodanya lebih besar
dibandingkan anoda sehingga anoda cendrung melepas elektron dan katoda menangkap electron (Schmidt et
al., 2007), 4) elektron bergerak dari katoda ke anoda, seharusnya elektron mengalir dari yang lemah ke yang
kuat daya tariknya. Kedua, saat menentukan harga potensial sel dari suatu rangkaian sel volta, terdapat siswa
yang menjumlahkan potensial reduksi standar pada masing-masing elektroda. Selain itu, ada siswa yang
beranggapan ketika kedua elektroda memiliki harga potensial reduksi standar bernilai negatif, maka tidak
terjadi reaksi spontan (Ashawi et al., 2017; Sanger & Greenbowe, 1997a). Ketiga, fungsi dari komponen yang
terdapat dalam sel volta salah satunya jembatan garam terjadi miskonsepsi yaitu jembatan garam berfungsi
untuk menyuplai elektron, seharusnya jembatan garam berfungsi untuk menghubungkan kedua larutan
elektrolit dan mencegah terjadinya penumpukan muatan positif pada anoda dan muatan negatif pada katoda
sehingga kerja sel volta tidak terganggu (Dindar et al., 2010).

Miskonsepsi pada sub topik korosi berkaitan mengenai faktor yang menyebabkan terjadinya korosi dan
usaha untuk pencegahan korosi (Asih et al., 2020). Contohnya pada suatu percobaan pencegahan korosi, siswa
beranggapan bahwa paku selalu bertindak sebagai katoda, sedangkan logam lainnya bertindak sebagai anoda
sehingga logam lain akan teroksidasi karena harga potensial reduksi standarnya lebih kecil dibandingkan
paku. Kemudian pada proses korosi akan cepat berlangsung apabila berkontak langsung dengan oksigen atau
oksigen yang larut dalam air (Asih et al., 2020), namun proses korosi akan lebih cepat berlangsung apabila
tetesan mengandung asam (Syukri, 1999). Selanjutnya pada sub materi elektrolisis, miskonsepsi yang
teridentifikasi berkaitan dengan penentuan anoda dan katoda pada sel elektrolisis, jenis elektroda yang
digunakan, produk yang dihasilkan dari proses elektrolisis (Hukum Faraday | dan Il), serta jenis elektrolit
yang digunakan (larutan/ lelehan) (Asnawi et al., 2017; Bakar & Mukhtar, 2011). Kesalahan konsep yang
terjadi diantaranya, 1) siswa menganggap bahwa proses yang terjadi pada sel elektrolisis adalah kebalikan dari
sel volta, dimana oksidasi terjadi pada katoda dan oksidasi terjadi pada anoda(Acar & Tarhan, 2007; Pamela J.
Garnett & Treagust, 1992). Seharusnya elektroda yang bertindak sebagai anoda dan katoda sama halnya
dengan sel volta, yang membedakan sel volta dan elektrolisis adalah sel elektrolisis membutuhkan energi
listrik untuk memompa elektron sedangkan sel volta tidak membutuhkan energi listrik untuk memompa
electron (Syukri, 1999), 2) jenis elektrolit yang digunakan dapat berupa larutan dan lelehan, siswa mengalami
kesalahpahaman konsep seperti selama elektrolisis larutan, air tidak ikut bereaksi padahal saat elektrolisis
larutan terjadi persaingan antara katoda/ anion dengan air elektrolisis (Sanger & Greenbowe, 1997b), 3)
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elektrolisis pada leburan garam air akan ikut bereaksi (Ashawi et al., 2017; Bakar & Mukhtar, 2011), padahal
leburan sendiri merupakan senyawa ion yang berwujud padat namun dipanaskan terlebih dahulu hingga
meleleh dan terurai menjadi ion-ionnya (Syukri, 1999), 4) jumlah massa zat yang dihasilkan pada katoda akan
berbanding terbalik dengan arus listrik yang digunakan (Dewata, 2016), hal ini tidak sesuai dengan hukum
faraday [ yang berbunyi “ jumlah zat yang tereduksi dan teroksidasi pada elektroda berbanding lurus dengan
jumlah arus yang mengalir dalam sel (Syukri, 1999), 5) pada sel elektrolisis larutan dan lelehan diperoleh
produk yang sama (Bong & Lee, 2016), ini merupakan kesalahan konsep dimana hasil pada elektrolisis
larutan dan lelehan akan berbeda, karena zat yang ikut bereaksi pada katoda dan anoda pada elektrolisis
larutan dan lelehan berbeda (Chang, 2005).

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dapat mempengaruhi hasil belajar karena tidak tercapainya tujuan
pembelajaran sehingga dapat menurunkan kualitas pendidikan (Tayubi, 2005). Oleh karena itu, miskonsepsi
yang telah teridentifikasi diatas dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru untuk merencanakan strategi
pembelajaran kedepannya agar meminimalisir terjadinya kesalahpahaman konsep sehingga tidak menghambat
siswa untuk menerima pengetahuan pengetahuan baru dalam proses belajar selanjutnya dan sumber informasi
ketika melakukan remedial sehingga guru dapat memperbaiki konsep yang salah menjadi benar. Berdasarkan
hasil penelitian studi literatur yang peneliti lakukan, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat
disempurnakan oleh peneliti yang akan datang diantaranya miskonsepsi miskonsepsi yang terjadi pada topik
redoks dan elektrokimia belum diselidiki yang menjadi sumber dan faktor penyebab terjadinya miskonsepsi
pada materi redoks dan elektrokimia.

KESIMPULAN

Kesalahan yang terjadi pada siswa dalam memahami suatu konsep yang tidak sesuai secara ilmiah
disebut dengan miskonsepsi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya
ditemukan banyak miskonsepsi yang ditemukan pada materi redoks dan elektrokimia yang terdiri dari
beberapa sub topik yaitu redoks, sel volta, korosi, dan sel elektrolisis. Miskonsepsi yang terjadi diantaranya
pada saat menentukan aliran arus listrik pada sel galvani, potensial sel, elektroda pada sel galvani dan
elektrolisis, produk yang dihasilkan pada sel elektrolisis, faktor penyebab terjadinya korosi, pencegahan
korosi dan saat menyetarakan persamaan reaksi.
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